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“Dan di antara binatang ternak itu

ada yang dapat digunakan untuk pengangkutan dan untuk
sembelihan. Makanlah dari rizki

yang telah diberikan Allah kepadamu

dan janganlah kamu menuruti jejak langkah setan, karena setan itu
Jjelas merupakan

musuhmu yang nyata (Al-An’am :142)
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Assalamu’aldikum warahmatnllah wabarakatuh, .

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua,

Yang Terhormat,
Rektor/ Ketua Senat, Sekretaris dan Anggota Senat serta Dewan
Guru Besar Universitas Diponegoro,
Para Anggota Dewan Penyantun Universitas Diponegoro,
Gubernur Provinsi Jawa Tengah, Para Pejabat Sipil dan Militer,
Para Pimpinan Universitas, Fakultas, Jurusan, Program Studi
dan Laboratorium di lingkungan Universitas Diponegoro,
Para Pimpinan Lembaga, Pusat Studi serta pimpinan Program
Pasca Sarjana, Program Doktor dan Magister di: lingkungan
Universitas Diponegoro,
Rekan-rekan Dosen, Staf Administrasi, Mahasiswa danAIumm
di lingkungan Universitas Diponegoro,
Para Tamu Undangan, teman: sejawat dan seprofesi, seluruh
keluarga, serta handai taulan yang kami muliakan,
Perkenankanlah pada kesempatan ini saya mengajak
bersama-sama memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan barokah, rahmat dan hidayah-Nya
sehingga pada hari ini kita semua berkesempatan untuk hadir
di Auditorium Universitas Diponegoro dalam keadaan sehat

dan bahagia. Perkenankan pula saya menyampaikan rasa terima
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kasih dan penghargaan yang setinggi-tinggifym kopadishy ‘

sekalian yang telah berkenan meludmgkainjvakia 0 fgag timelor
menghadiri upacara pengukuhan ini. o

Kami menyampaikan terimakasih sekaligus mqnmmdw.i GOEY

" terhormat atas kesempatan dan ijin Rektot/ detumiSenatpping 4 .« - |

anggota Dewan Guru Besar dan oraeananiQl estierevioll wmee’l o

Senat Universitas kepada saya untuk'menyampaiRan: Riddtoroc o2, .«

Pengukuhan sebagai Guru Besar dalaim:mata knligh Hiow: o0
Makanan Temak di hadapan Rapat Senat 'l?erbuka Universitas

Dlponegoro yang saya hormati.

Bapak Ibu, para Anggota Senat dan Dewan Guru Besar. ... ; - -

Universitas Diponegoro, serta para hadirin yang saya ....--.. .
hormati :

Pada kesempatan yang berbahagia dan mem-banggakan Pemmhm
ini, perkenankanlah saya menyampaikan Pidato- Pengukuhan:: d,“l‘m ol
yang berjudul : Coed g e s
LB TN S - singe ]
Potensi Pakan Ruminansia’ dalam Aeinamitam dafat g 308y
Pengembangan Kawasan Agropolitan i i+.1 <hag sgysirse

S Lo ey indd mesinotitbyd 1
Manuskrip pidato pengukuhan ini disusun. dldasm'l@mlmtangmm fish
bidang yang saya tekuni sejak 1974 yaitu makanan ternak, -
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diperkuat oleh karya-karya penelitian pada penyelenggaraan

akhir program baik S1, S2 ataupun S3. Seiring dibukanya Mata
Kuliah Usaha Peternakan maka oleh drh, Soepardi (alm) saya

diminta untuk menjadi asisten, kemudian dipercaya mengampu

Mata Kuliah Usaha Peternakan dan ditunjang oleh bidang
minat minor waktu menyelesaikan program Doktor di UPLB?
Philipina yaitu Lingkungan Hidup dan Agronomi atau l§bih
dikenal dengan “Farming System”, serta diaplikasika’nv pada
Pusat Studi Agribisnis dan Agroindustri ALembaga Penelitian
Universitas Diponegoro yang didirikan pada tahun 1999.
Beberapa hal yang disampaikan dalam mandskrip pidato
pengukuhan ini adalah : Pendahuluan, }(ondisi;Usaha
Peternakan Rakyat dan Pakan Ruminansia di Pedesaan;
Kawasan Agropolitan, Potensi Pakan Ruminansia dalam

Pengembangan Kawasan Agropolitan dan Penutup.
1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang mempunyai
potensi sumber daya alam yang tinggi dengan keaneka-ragaman
hayati menyebabkan sektor pertanian mempunyai keunggulan

Garis Besar
Pidato
Pengukuhan

. Pendahuluan

komparatif yang tinggi pula. Saat ini sekitar 75% penduduk

Indonesia tinggal di wilayah pedesaan. Lebih dari 54% di

antaranya menggantungkan hidup pada sektor pertanian dengan
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tingkat pendapatgh yarg' relatif rendah bila dibandingkan

dengan penduduk yang tiﬁ’g‘gdl di wilayah perkotaan (Suttisno,

1999). - SR ‘ |
Berdasarkan evalusi Survey Sosial Ekonomi Nasional

tahun 2003, tingiidt ‘kbnSuMéi’ pat;gan hewani baru meﬁbabai o

86,9 g/kapita/hari (57,9%) dari target 150 g/kapita/hari,

sedangkan tingkat konsumsi padi-padian sudah melébihi target

yang ditetapkan, yaitu sebesar 331,89 g/kapita/hari (110,6%)"

dari target 300 g/kapita/hari atau kelebihan 31,8 g/kapita/hari.

Dari konsumsi pangan hewani sebesar 86,9 g/kapita/hari, yang """ *

berasal dari komoditas peternakan sebesar 36,5 g/kapita/hafi’ ©"" "

(42%). Gambaran tersebut menunjukkan bahwa bangsa®’ - "

Indonesia masih bertumpu pada karbohidrat untuk memetiuhi’ <
kebutuhan pangannya, sehirigga berimbas pada semakin /57
lambatnya pembentukan sumber daya manusia Indonesia yang ““*
berkualitas (Deptan, 2005).

Secara sektoral, kebijakan yang telah bertumpu pada™ ¥~
prioritas tanaman pangan khususnya beras harus dikurangi dan
dibangun kebijakan pembangunan sektor pertanian yang
berorientasi pada peningkatan pendapatan peternakan. Sasaran‘~ **
produksi tahun 2005-2009 untuk daging diproyeksikan " '
meningkat dari 2,1 juta ton menjadi 2,7 juta ton, tefur' " -
meningkat dari 1,2 juta ton menjadi'1,7 juta ton dansul
meningkat dari 0,7 juta ton menjadi 0,9 juta ton (Deptan, 2005). ~ " < -+
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Disamping itu adanya dukungan politik dari Presiden RI dalam
revitalisasi pertanian tentang Swasembada Daging Sapi 2010
(Luthan, 2006). o .
Sudarjat dan Pambudy (2003) menegaskan bahwa secara
nasional dalam kebijaksanaan umum pembangunan peternakan
pada hakekatnya merupakan pembangunan pertanian dalam
satu kawasan usaha tani. Sebagai langkah awal p_embangunan 4
subsektor peternakan diperlukan acuan berpikir atau ’_Vcont:oh/
model, yaitu paradigma baru pembangunan peternakan yang
memihak kepad'a rakyat. Visi pembangunan ’petemakan adalah
visi kerakyatan, yaitu “Mewujudkan Peternakan Unggul Guna
Menjamin Kesejahteraan Peternak™. Cirinya adalah
berkembangnya usaha produktif yang melibatkan masyarakat
secara luas baik dalam peluang berusaha, kesempatan kerja
maupun meningkatkan pendapatan. Sedangkan motto
pembangunan peternakan adalah “Ternak Sehat, Negara Kuat™
(“Better and Healthy Livestock Towards Better Community™).
Misinya adalah : (1) Peningkatan pendapatan Petani—Peternak,
* (2) Menyediakan pangan hewani asal ternak yang Ainan, Sehat,
Utuh dan Halal (ASUH), (3) Mem-bangun sumber daya
manusia (SDM) berkualitas melalui penyediaan pangan hewani .
asal ternak, (4) Mengembangkan diversifikasi pangan, (5)
Meng-entaskan kemiskinan, dan (6) Sistem perdagangan asal
ternak yang bebas dan fair.

Pidate Pengukuhan CGurn Besar Universitas Diponegore



Krisnamurthi (2005) menegaskan, tekad dan kesungguhan
dalam Revitalisasi Pertanian (tanaman pangan, peternakan,
perkebunan), Perikanan dan Kehutanan (RPPK) yang
dicanangkan oleh Presiden RI adalah’ dalam tangka : (1)
Pengurangan kemiskinan, (2) Menciptakan kesempatan usaha
baru, (3) Membangun ketahanan pangan, (4) Meningkatkan
daya saing, (5) Melestarikan ]mgkungan, dan (6) Membangun
daerah, khususnya pedesaan.

Fungsi daerah pedesaan sangat pénting terutama dalam
hal : (a) Penyedia bahan pangan untuk penduduk (termasuk
penduduk perkotaan), ‘(b) Penyedia tenaga kerja untuk
pembangunan, (c) Penyedia bahan baku untuk industri, serta -
(d) Penghasil komoditas untuk dijual ke luar negeri. Dengan
demikian, pembangunan kawasan pedesaan perlu mendaphf o
perhatian sugguh-sungguh dan dukungan jelas dari pemenntah "
(Sutrisno, 1999).

Bapak Ibu para Anggota Senat dan Dewan Guru Besar*"
Universitas Diponegoro, serta hadirin yang says mulidkan ™"

Salah satu alternatif pembangunan pedesaan ‘adlah - -
melalui gerakan pembangunan kawasan agropolitati;’ Hintara *
pembangunan pedesaan tidak bisa dipisahk#idiric~" * .
pembangunan perkotaan. Pembangunan kawasafi agropdlitan’
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dapat juga dilihat sebagai satu kesatuan pengembangan wilayah
berdasarkan keterkaitan ekonomi antara desa — kota (“urban —
rural linkages™) yang mempunyai hubungan saling
menguntungkan (timbal-balik) serta bersifat interdependensi,
dimana desa berfungsi sebagai produsen dan kota berfungsi
sebagai konsumen.

Fungsi ternak sangat strategis untuk pembangunan
kawasan pedesaan, karena pengembangan budidaya peternakan
rakyat ini sekaligus dapat memecahkan berbagai masalah
penting di pedesaan, antara lain : (1) Kebutuhan gizi penduduk,
(2) Pengangguran dan kemiskinan, (3) Peningkatan
produktivitas lahan pertanian, (4) Keberhasilan program
penghijauan. dan (5) Pe-ngembangan industri pariwisata dan
energi. Dengan demikian, keberhasilan peternakan Indonesia
adalah berkat keberhasilan dari peternakan rakyat.

Secara tidak langsung, pengembangan ternak ruminansia -
dapat menunjang meningkatnya kualitas hidup, baik untuk
lingkungan sosial ekonomi maupun lingkungan fisik. Melalui
pendekatan sosial ekonomi, dapat dilihat ternak di pedesaan
memberikan harapan baru, untuk meningkatkan taraf hidup
petani dan sekaligus dapat membuka peluang kerja/usaha bagi
penduduk pedesaan. Kehadiran ternak nampaknya sedikit
banyak dapat menekan arus urbanisasi.

Pidato Pengukuhan Guru Besar Universitas Diponegoro



Usaha
Peternakan
Indonesia pada umumnya masih merupakan bagian dari usaha - di Pedesaan

Pola pemeliharaan dan-usaha ternak ruminansia di

tani, artinya usaha pokoknya adalah bertani, sedangkan :
peternakan sebagai sambilan. Sapi dan kerbau dipelihara
dengan cara-cara sederhana dan tradisional. Para peternak
rakyat umumnya memelihara ternak dalam skala kecil, yaitu
rata-rata 2 sampai 3 ekor. Meskipun masih sebagai peternakan
rakyat, mereka yang agak kaya ada juga yang memelihara
sampai 10 ekor, bahkan di beberapa daerah seperti di Nusa
Tenggara Timur misalnya, ada yang memelihara sampai ribuan
ekor (Sudarjat dan Pambudy, 2003). Pemberian pakan hijauan
pun masih sederhana, yaitu berasal dari tegalan, pematang,
lahan kosong, sedangkan ketersediaannya pun sangat fluktuatif
dipengaruhi oleh musim. Apabila musim penghujan, pakan
hijauan cukup melimpah baik kualitas maupun kuantitasnya;
namun sebaliknya pada musim kemarau sangat sedikit
mendapatkan pakan hijauan.

Kita ketahui bahwa subsektor peternakan sebagai
penghasil protein hewani sangat diharapkan sumbangannya
guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Seperti diketahui, pada -
saat krisis multidimensional menjadi suatu kenyataan yang -
tidak dapat dipungkiri bahwa subsektor peternakan yaitu -
pengembangan ternak ruminansia, justru tahan terhadap. .

guncangan ini. Pengembangan populasi ruminansia harus
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disertai pula dengan peningkatan kertersediaan pakannya secara
berkelanjutan. : ‘ S
Di sisi lain, dampak negatlf sebagai akibat pergeseran B
fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian yang terus
meningkat, sangat dirasakan oleh usaha ternak ruminansia,
Sumber dan ketersediaan hijauan yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ruminansia menjadi terbatas. Konsekuensinya
adalah tingkat produktivitas ternak yang bersangkutan menjadi
rendah. Oleh karena itu, dalam upaya mempertahankan
keberadaan dan meningkatkan produktivitas "ternaik perlu
dilakukan upaya mencari sumber pakan baru atau alternatif
(Mathius dan Sinurat, 2001). v
Dengan adanya program pengembangan kawasan
agropolitan, maka produk unggulan pertanian antara lain
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, petemakan dan
perikanan akan meningkat produksinya, sehingga akan
menghasilkan limbah yang cukup banyak. Di samping itu,
dengan adanya sarana dan prasarana yang tersedia, maka
diharapkan berdirinya pabrik pakan dengan bahan baku yang
kontinyu tersedia serta ditunjang hasil samping pabrik
pengolahan produk unggulan. ‘
Hal tersebut di atas merupakan titik terang untuk
penyediaan pakan dari potensi yang ada sehingga diharapkan

dapat menunjang perkembangan ruminansia sebagai penghasil
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protein hewani. Sebagai contoh adalah hasil pettelitian ™~
Rahmadi (2003a) dan Rahmadi (2003b), tentang pemanfaatan = -
limbah produk uriggulan hortikultura yang ditampilkan pata -~
Tlustrasi 1. - D R T S NS LI AR S L

Foou -
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Ilustrasi 1. Kandungan Protein Kasar Limbah Kubis dan NH, Limbah
Wortel yang Difermentasi dengan EM4

Ilustrasi 1 menunjukkan bahwa hasil penelitian tetsebut_ ,
sangat menunjang program pengembangan agropolitan dengan
memanfaatkan limbah unggulan hortikultura seperti yang
terjadi di Kabupaten Semarang. o
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II. KONDISI USAHA PETERNAKAN RAKYAT = DAN

PAKAN RUMINANSIA DI PEDESAAN

Hadirin yang saya muliakan,

Kegiatan usaha peternakan di Indonesia masih didominasi. -

oleh peternakan rakyat, sehingga dalam pembangunan

peternakan nasional ditetapkan harus berbasis pada usaha
peternakan rakyat, yang ciri-cirinya adalah sebagai berikut :
(1) Kepemilikan ternak relatif rendah, (2) Berlahan sempit,
(3) Input teknologinya rendah, (4) Terkait dengan usaha
tanaman pangan, dan (5) Secara umum produktivitas usahanya
- rendah. Berdasarkan ciri-ciri ini sering timbul pernyataan
bahwa usaha peternakan hanya cocok untuk daerah marjinal,
sehingga peternakan digunakan sebagai alat pengentasan
kemiskinan. Apabila dilihat peran.peternakan dalam ekonomi
mikro di pedesaan, kegiatan usaha tani tersebut telah mampu
berperan sebagai faktor ketahanan ekonomi rumah tangga
pétani (Sumadi et al., 2003). . ’
Dalam perkembangannya di pedesaan, ternak ruminansia
di Indonesia mempunyai arti yang sangat penting, lebih-lebih

dalam menunjang program swasembada atau kecukupan daging

tahun 2010. Komoditas peternakan mempunyai serangkaian .

peranan dan nilai tambah tersendiri baik bagi petani, masyarakat

Pidato Pengukuhan Gurn Besar Universitas Diponegoro
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maupun bagi negara. Sebagai:contoh, peranan sapi adalah
sebagai ternak penarik dalam usaha tani, alat transportasi,
penghasil daging, penghasil susu dan penghasil pupuk kandang.
Secara tradisional, ternak ruminansia seolah<olal:merupakan:
bagian hidup dari petani. Petani belum merasa sempurna bila
tidak memelihara ternak. Sejak mereka mengenal ternak = -
sebagai hewan piaraan sampai Indonesia merdeka yang
kemudian memasuki abad milenium ini, petani peternak
tradisional masih senang memilih ternak ruminansia sebagai
alternatif dalam usaha menyimpan dana miliknya. Dalam arti
ekonomi modern, memang sikap hidup demikian dianggap
terbelakang, tetapi sesuai dengan situasi dan kondisi
lingkungannya, petani sebenarnya cukup pandai dalam memilih
alternatif yang tepat. Menabung dalam bentuk ternak juga akan - .
menghasilkan manfaat yang berlipat. Bila petani membutuhkan:
uang kontan dengan segera, maka akan dapat dijual ke pasar
hewan atau jagal.

Sapi sebagai tenaga penggarap pertanian relatif lebih
cepat, mudah dan murah dibandingkan dengan menggunakan -
tenaga manusia. Kualitas garapannya juga lebih baik. Hasil
penelitian di daerah transmigrasi telah dirasakan manfaat -
tenaga dari ternak. Apabila petani bekerja hanya dengan tenaga
manusia untuk satu hektar (1 ha) lahan harus digarap dalam

waktu 60 hari, sedangkan dengan bantuan ternak ruminansia,
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lahan garapan dapat diselesaikan dalam 10 — 15 hari (Sudarjat -

dan Pambudy, 2003). .

Peranan lain dari ternak ruminansia adalah untuk
kesuburan tanah. Kotoran ternak sangat baik untuk pupuk
kandang, karena selain harganya relatif murah, pupuk kandang
menyediakan unsur hara dan sekaligus memperbaiki struktur
tanah. Di daerah pertanian intensif, terutama di sentra sayuran,
pupuk kandang mempunyai nilai yang cukup tinggi.

Ternak ruminansia juga berperan sebagai sarana yang
dapat meningkatkan rasa kebanggaan bagi pemiliknya. Bagi
petani yang memiliki cukup banyak sapi, ia akan mendapatkan
penghormatan yang lebih tinggi.

Menurut Diwyanto et al. (2000), dalam perkembangannya
sampai saat ini usaha peternakan di Indonesia dapat dibedakan
menjadi 4 (empat) kelompok sebagai berikut :

1. Usaha peternakan yang bersifat pre — industri, yaitu usaha

peternakan yang bersifat substitusi. Seluruh aktivitasnya
dilakukan oleh petani peternak tanpa ada peranan
organisasi pemerintah maupun swasta dan jumlahnya saat
ini sangat terbatas; o

2. Usaha peternakan yang mulai mampu mengembangkan
industri (bisnis). Peran pemerintah cukup dominan, hampir

tidak ada industri swasta terlibat. Contoh usaha ini adalah

usaha ayam buras, peternakan kambing, sapi, kerbau;

Pidato Pengukuhan Guru Besar Universitas Diponegoro
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3. Usaha peternakan dalam tahap ekspansi, disini peranan = -
pemerintah dan swasta cukup besar. Peranan pemerintah
dalam penelitian dan pembangunan cukup dominan dan
swasta sudah terbaik untuk berusaha, contohnya adalah
usaha peternakan sapi perah dan itik;

4. Usaha peternakan pada tahap industri yang matang,
dimana peran swasta sangat dominan dan telah mampu
mengembangkan penelitian dan pengembangan untuk
mendukung usahanya. Disini pemerintah berfungsi sebatas
pada k.egiatan fasilitasi, koordinasi dan regulasi, contohnya
adalah usaha agribisnis peternakan ayam ras, petelur

maupun pedaging.
Hadirin yang saya hormati,

Siregar (1994) menyatakan bahwa pakan ruminansia pada Pakan
umumnya terdiri dari hijauan dan konsentrat. Hijauan diartikan Ruminansia
sebagai pakan yang mengandung serat kasar atau bahan yang
tak tercerna relatif tinggi. Jenis pakan hijauan antara lain-
rumput-rumputan, “hay”, silase. leguminosa dan limbah
pertanian (misalnya jerami padi, pucuk tebu, daun jagung), '
sedangkan konsentrat adalah pakan yang mengandung serat -
kasar atau bahan yang tak tercerna relatif rendah. Jenis pakan

konsentrat antara lain dedak padi, bungkil kelapa, bungkil
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kelapa sawit, ampas tahu, tepung ikan, bungkil kedelai, polar

dan gaplek.

Penggunaan hijauan dalam pakan agar maksimal dengan ..

alasan sebagai berikut (Suryahadi et al., 1997) : (a) Hijauan .

merupakan sumber bahan pakan yang sampai saat ini masih
tergolong lebih murah dibandingkan dengan konsentrat, (b)
Hijauan merupakan sumberdaya setempat/lokal yang berada
di sekitar usaha peternakan, khususnya bagi peternak yang tidak
mempunyai permasalahan perluasan pemukiman atau
industrialisasi, (¢) Di beberapa lokasi peternakan hijauan tidak
dibeli dan bahkan ditanam sendiri oleh peternak. Adapun
beberapa faktor yang erat kaitannya dengan kualitas hijauan
meliputi : (a) Palatabilitas, (b) Varietas, (¢) Umur, (d) Warna,
(e) Proporsi daun/batang, (f) Keberadaan tanaman leguminosa,
dan (g) Kesuburan tanah.

Untuk konsentrat yang perlu diperhatikan adalah '

penggunannya harus : (a) Efektif, artinya dapat memberikan
hasil produksi yang lebih menguntungkan, (b) Tepat takaran,
artinya tidak kurang atau lebih agar kebutuhan ternak akan zat

pakan terpenuhi, dan (c) Proporsional dengan jumlah produksi

dan harga jual produk sepanjang penambahan jumlah konsentrat

memberikan tambahan penerimaan bagi peternak. Beberapa

faktor yang menjadi pembatas produktivitas ternak ruminansia .

di daerah tropis dari sisi pakan adalah : (a) Faktor iklim tropis,

. Pidato Pengukuhan Guru Besar Universitas Diponcgoro
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(b) Ketersediaan lahan yang kurang memadai untuk produksi
hijauan pakan, (c) Penemuan dan aplikasi teknologi budidaya -
dan pengolahan pakan ruminansia yang kurang sesuai, (d)
Keterbatasan pengetahuan di bidang rekayasa fungsi alat -
pencernaan, dan (e) Keterbatasan pengetahuan di bidang
formulasi pakan (Soetanto, 2000).

Ruswendi (2004) melaporkan hasil penelitiannya bahwa
pakan yang diberikan kepada ternak sapi umumnya pakan
hij auan yang diberikan bervariasi bergantung kepada
ketersediaan bahan di musim kemarau atau musim hujan
berupa rumput lapangan, rumput budidaya, limbah jerami dan
ketela pohon. Pakan konsentrat umumnya berasal dari dedak
padi, gaplek dan konsentrat lokal dalam jumiah terbatas (1 -2
kg/hari). Pakan rumput budidaya yang sudah diberikan pada
umumnya rumput Raja dan rumput Gajah. Kombinasi yang
diberikan pada ternak bervariasi antara musim penghujan dan
musim kemarau bergantung ketersediaan bahan pakan yang
ada dan kemampuan membeli bahan pakan yang tidak dimiliki
petani peternak. Kombinasi pakan di musim penghujan, antara
lain : rumput lapangan + rumput budidaya +dedak padi; rumput
lapangan + rumput budidaya + jerami kacang-kacangan:
rumput lapangan + tebon jagung + jerami padi + dedak padi;
rumput budidaya + jerami padi + konsentrat lokal. Kombinasi

pakan di musim kemarau : rumput unggul + jerami padi +
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konsentrat lokal; tebon jagung + jerami padi + jerami kacang-
kacangan; legum + jerami padi + tebon jagung + dedak padi;
rumput lapangan + legum + jerami padi + konsentrat. ,

Kajian yang dilakukan oleh Agus et al. (1999) di wilayah

pedesaan disimpulkan bahwa sistem pemeliharaan dan .
manajemen pemberian pakan pada umumnya masih

mengandalkan rumput lapangan dan sisa hasil pertanian seperti

jerami padi dan jerami jagung. Untuk beberapa daerah yang
tingkat kepadatan ternaknya tinggi, penyediaan pakan hijauan

dari rumput budidaya (rumput Gajah, rumput Raja) sudah mulai.

berkembang. Suplementasi pakan konsentrat relatif masih

terbatas pada penggunaan dedak halus dan itu pun belum

semuanya memberikan pakan suplemen dan apabila diberikan
jumlahnya relatif masih terbatas.

Secara umum ketersediaan bahan pakan di pedesaan
adalah sebagai berikut :

I. .leraml, merupakan bahan pakan asal limbah pertanian yang
cukup melimpah hasilnya terutama pada musim penghujan,
seperti jerami padi, jerami kacang-kacangan, Jjerami
jagung. Ketersediannya mencapai lebih dari 2 kali
kebutuhan pakan.

2. Kulit singkong, merupakan limbah pertanian yang cukup
banyak tetapi belum dimanfaatkan oleh petani peternak
sebagai pakan.
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3. Dedak padi, merupakan hasil ikitan yang juga banyak
tersedia dan umumnyassudah digunakan peternak sebagai
pakan tambahan sehari-hari bagi ternak sapi potong.

4. Gaplek, merupakan produk dari singkong yang dikonsumsi
manusia tetapi produksinya sangat melimpah,

5. Bahan pakan dari luar daerah, untuk mendukung
kelengkapan hutriéii bagi kebutuhan ternak sebagian bahan

pakan ada yang ‘berasal dari luar daerah den gan
pertimbangan mudah didapat, harganya terjangkau, cukup
tersedia dan mudah dipesan.

Hadirin yang saya muliakan,

Beberapa faktor yang mempengaruhi status nutrisi adalah Stamus
nilai nutrisi hijauan, manajemen pakan dan kondisi lingkungan Nutrist
(Rahmadi, 1988). Nilai nutrisi didefinisikan sebagai
- konsentrasi dari nutrien hijauan yang dikonsumsi oleh seekor
ternak. Hal ini ditentukan oleh substansi yang diperlukan untuk
kesehatan, pertumbuhan dan produksi seekor ternak yang
sebagian besar tergantung dari hijauan pakan. Faktor-faktor
seperti pertumbuhan, umur tanaman, pemupukan, spesies -
tanaman, musim dan iklim sangat mempengaruhi komposisi’

‘kimia dan nilai nutrisi dari hijauan.
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Umur tanaman sangat mempengaruhi nilai ‘pakan.

Lavezzo et al. (1987) pada pengamatannya dengan Brachiaria -

decumbens menjelaskan bahwa terdapat peningkatan bahan.

kering dari 16,5 sampai dengan 33,5% dan penurunan kadar

protein dari 22,6 sampai dengan 9,8% pada umur pemotongan-

dari 28 sampai 182 hari. Kilcher (1981) menjelaskan bahwa
penelitiannya pada beberapa leguminosa terdapat penurunan
kandungan protein pada daun dari 12 sampai dengan 10% pada
saat pertumbuhan tanaman.

Perbedaan varietas yang terjadi biasanya pada spesies
hijauan tropis yang sangat berpengaruh pada hijauan daun saat
berbunga dan palatabilitas. Hal ini merupakan kriteria dari nilai
nutrisi (Milford, 1960). -

Interaksi antara temperatur dan curah hujan

menghasilkan kuantitas dan kualitas dari produksi' hijauan.

Velasco (1978) melaporkan bahwa selama musim hujan “star - -
grass " menghasilkan protein kasar 11,18% berdasarkan bahan :
kering dibandingkan dengan pada musim kemarau 9,82%:; -
meskipun serat kasar, bahan kering, lemak kasar dan abu tidak

menunjukkan perbedaan yang nyata.

Telah dilakukan penelitian evaluasi status nutrisi di tingkat
petani peternak kambing di daerah “upland” dan “lowland”
pedesaan oleh Rahmadi (1988). Hasil penelitian adalah : di

daerah “upland” lebih banyak macam spesies hijauan daripada
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di daerah “lowland”. Hijauan yang diberikan. pada-ternak di
daerah “upland” pada musim hujan mempunyai kandungan -
protein lebih tinggi daripada di daerah-“lowland”, dan pada
waktu musim kemarau mempunyai' serat kasar:lebih rendah.
Kadar lemak; kalsium dan: fosfor tidak berbeda nyata baik di
daerah “upland” maupun “lowland”. Rata-rata pertambahan
bobot badan adalah lebih tinggi di daerah “upland” daripada
daerah “lowland”.

Guna meningkatkan kualitas pakan perlu dicari alternatif
hijauan yang mempunyai kandungan protein tinggi yang dapat
diberikan kepada ruminansia, antara lain adalah : (a)
Centrosema pubescens BENTH, dan (b) Lamtoro (Leucaena
leucocephala (lam) de Wit). Centrosema pubescens termasuk
tanaman perenial, berasal dari Amerika Selatan serta tumbuh
baik di Indonesia. Ditanam bijinya dengan cara barisan 4 kg
sampai dengan 5 kg tiap hektar (Siregar, 1971).

Dalam penelitian Rahmadi et al. (1975), ternyata
Centrosema pubescens menghasilkan pertambahan bobot
badan lebih tinggi, baik pada padang penggembalaan dengan
campuran Brachiaria brizantha ataupun sebagai tanaman
tunggal dibanding dengan rumput lapangan.

Daun lamtoro sangat disukai oleh ternak sapi potong dan
sapi perah (NAS, 1977). Campuran lamtoro, jerami jagung
dan konsentrat dapat menghasilkan pertambahan bobot badan -
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yang baik (Jones, 1979). Menurut Siregar (1981), campuran

30% daun lamtoro dan 70% rTumput lapangan dapat

mengakibatkan sapi potong tumbuh lebih cepat, sehat dan
gemuk daripada sapi yang hanya menggunakan rumput
lapangan saja tanpa campuran lamtoro. Benge (1982)
melaporkan bahwa di Australia sapi potong jenis unggul yang
diberi 100% daun lamtoro selama 3. bulan, bobot badannya

bertambah lebih kurang 1 kg per hari. Rahmadi et al. (1982).

menyatakan bahwa pemberian lamtoro pada domba dan
kambing sampai tingkat 50% dalam pakan cenderung
menambah bobot badan dan karkas serta tidak menunjukkan
keracunan akibat mimosine.

Rahmadi (1996) telah melakukan penelitian tentang
karakteristik dari ketersediaan pakan dalam mendukung
pengembangan usaha ternak sapi potong di Jawa Tengah.
Hasilnya adalah usaha ternak masih bersifat sambilan di
samping usaha tani tanaman. Keberadaan ternak sapi potong
mempunyai arti strategis yaitu sebagai tenaga kerja, penghasil
pupuk kandang, modal usaha tani dan sebagai tabungan
keluarga. Teknologi pengusahaan ternak masih dilakukan secara
sederhana dan pada umumnya mempunyai kelemahan dalam
'sistem perkandangan. Pemanfaatan lahan untuk budidaya
rumput/hijauan pakan belum memasyarakat sehingga untuk
memenuhi kebutuhan pakan ternak masih sangat mengandalkan
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rumput lapangan dan limbah pertanian. Ketersediaan dan daya
dukung pakan masih berlebih sehingga populasi ternak sapi
potong masih dapat ditingkatkan, namun demikian
pengembangan sapi potong di sentra-sentra produksi sapi
potong harus memperhatikan keberadaan ternak ruminansia
lain seperti sapi perah, kerbau, domba .dan kambing yang
kebutuhan pakannya kompetitif dengan sapi potong.

Selanjutnya telah dilakukan penelitian tentang keberadaan
potensi wilayah dalam mendukung pengembangan ternak
ruminangia di pantai Utara Jawa Tengah oleh Rahmadi (1993),
hasilnya menunjukkan bahwa pakan masih dapat mendukung
pengembangan ternak pada saat itu, namun dengan adanya
penggunaan lahan pertanian untuk kebutuhan non pertanian
yang semakin meluas menyebabkan lahan pertanian penghasil
pakan hijauan menjadi semakin sempit, oleh karenanya perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut.

ITI1. KAWASAN AGROPOLITAN
Bapak Ibu yang saya hormati,

Agropolitan adalah kota pertanian yang tumbuh, Definisi -
. . . Agropolitan
berkembang dan mampu memacu sistem serta usaha agribisnis .

dan agroindustri sehingga dapat melayani, mendorong, | . . -
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menarik, menghela kegiatan pembangunan pertanian di wilayah
sekitarnya (Deptan, 2002). Menurut Suwandi (2005),

agropolitan terdiri dari kata “agro” (pertanian) dan “politan™

(kota). Kata “agro” menurut Webster Encyclopedia Cambridge

Dictionary of Languages, merupakan kata dalam bahasa latin,

yang bermakna tanah yang dikelola atau budidaya tanaman-
agronomi yang kemudian digunakan untuk berbagai aktivitas
berbasis pertanian (tanamhn pﬁn gan, hortikultura, peternakan,
perikanan dan perkebunan). Sedangkan pengertian “politan”
diambil dari Kata “agropolis” atau ‘“‘agro-metropolis™ adalah
lokasi pusat pelayanan sistem kawasan sentra' atau sentra
aktivitas ekonomi berbasis pertanian. | ,
Pada tahun 2002, melalui koordinasi dengan Tata
Perkotaan dan Tata Pedesaan, Departemen Pemukiman dan
Prasarana Wilayah yang didukung departemen lainnya
membentuk Kelompok Kerja Pengembangan Kawasan
Agropolitan dengan dasar hukum Keputusan Menteri Pertanian
No. 441/kpts/KP/150/7/2002. Melalui Kelompok Kerja ini
dihasilkan beberapa pedoman mengenai pengembangan
kawasan Agropolitan (Suwandi, 2005). |
Agropolitan muncul karena adanya ketimpangan

pembangunan, antara lain adanya kesenjangan pendapatan

antara masyarakat pedesaan dan perkotaan, migrasi penduduk

secara berlebihan dari wilayah desa ke kawasan kota dan
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eksploitasi kawasan pedésaan yang tidak mengindahkan aspek

lingkungan yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan
kemiskinan masyarakat pedesaan. Saat ini agropolitan sudah
tersebar di 61 kabupaten di Indonesia (Suwandi, 2005). Di Jawa
Tengah terdapat 7 (tujuh) kabupaten, yaitu Kabupaten
Pemalang, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Batang,
Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Magelang, Kabupaten

Semarang dan Kabupaten Karanganyar.
Hadirin yang saya muliakan,

Kawasan agropolitan terdiri dari kota pertanian dan desa-
desa sentra produksi pertanian yang ada di sekitarnya, dengan
batasan yang tidak ditentukan oleh batasan administrasi
pemerintahan, tetapi lebih ditentukan dengan memperhatikan
skala ekonomi kawasan yang ada. Adapun ciri-ciri kawasan
agropolitan menurut Deptan (2002) adalah : (a) sebagian besar
masyarakat di kawasan tersebut memperoleh pendapatan dari
kegiatan pertanian, (b) sebagian besar kegiatan di kawasan
tersebut didominasi oleh kegiatan pertanian, termasuk di
dalamnya usaha industri (pengolahan) pertanian, perdagangan
hasil-hasil pertanian (termasuk perdagangan untuk kegiatan
ekspor), perdagangan agribisnis hulu (sarana pertanian dan

permodalan) agrowisata dan jasa pelayanan, (c) hubungan

Kawasan
Agropolitan
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antara kota dan daerah-daerah “hinterland” / daerah-daerah
sekitamya di kawasan agropolitan bersifat inter-dependensi /
timbal-balik yang harmonis dan saling membutuhkan, dimana
kawasan pertanian mengembangkan usaha budidaya (“on
farm”) dan produk olahan skala rumah tangga (“off farm™),

sebaiknya disediakan fasilitas untuk berkembangnya usaha

budidaya seperti penyediaan sarana pertanian, modal, teknologi,

informasi pengolahan hasil dan penampungan (penawaran)

hasil produksi, (d) kehidupan masyarakat di kawasan .

agropolitan nfirip suasana kota karena keadaan sarana yang
ada di kawasan agropolitan tidak jauh berbeda dengan di kota.
Kawasan agropolitan tidak ditentukan oleh batasan
administrasi pemerintah (desa/kelurahan, kecamatan,
kabupaten), tetapi lebih ditentukan dengan memperhatikan
“economic of scale” dan “economic of scope”, sehingga
kawasan agropolitan hendaknya dirancang secara ideal dengan
memperhatikan realitas perkembangan agribisnis yang ada di
setiap daerah. Bentuk dan luasan kawasan agropolitan dapat
meliputi satu wilayah desa/kelurahan atau kecamatan, dapat
juga beberapa kecamatan dalam kabupaten/kota lain yang
berbatasan. Secara skematis wilayah kawasan agropolitan
tersebut dapat ditunjukkan pada llustrasi 2.
Tujuan pengembangan kawasan agropolitan adalah untuk

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mésyarakat
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melalui percepatan pengembangan wilayah dan peninigkatan' Twuan

keterkaitan desa~kota dengan mendorong berkembangnya Kawasan
Agropolitan

sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing, berbasis
kerakyatan, berkelanjutan (tidak merusak lingkungan) dan
terdesentralisasi wewenang berada‘di pemerintah daerah dan

masyarakat kawasan agropolitan.

Permodalan/Teknolopi/ Pemaaamﬁ Ha;il
Sarmnn MMInMn\vslmn T Pertanian
Sarann Kayi Toknologii
pertanian, Agribisnis
[ pongolaRan,
TRE PRI

Lombagh ) Balot
Pemyuluhan

Agribiisnfx Pembanganan
T

Pasrr Hasil \
PEARRIAR

Hustrasi 2. Wilayah Kawasan Agropolitan (Deptan, 2002)
Keterangan :

. Agropolitan WSS fripasi

dalamnya terdapat
kelembagaan, petani vang
inovatif

Lahan Pertanian (desa Batas atas wilayah
Hinterland atau desa pelayanan Agropolitan
sekitarnya) yang, . (kawasan agropalitan) ;
memasok produk segar

dan juga produk olahan

hasil pertanian

. Pemukiman termasuk di

s

Jalan

5
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Strategi pengembangan kawasan. ,agroélitan,,yait;u‘ 1(a)

pembangunan sistem dan usaha agribisnis berorientagi pada . -

kekuatan pasar, (b) sarana dan prasarana untuk memperlancar
pengangkutan hasil pertanian ke pasar, (c) reformasi regulasi
yang berhubungan dengan penciptaan iklim kondusif bagi
pengembangan usaha misalnya hal perizinan, bea masuk dan
lain-lain. .

Arah pengembangan agropolitan adalah sebagai berikut :
(a) peningkatan kualitas pengusaha (petani dan aparatur)
sehingga ma;mpu memanfaatkan potensi/peluang ekonomi yang
ada di pedesaan, (b) meningkatkan agribisnis unggulan lokalita,
(c) menjamin tersedianya sarana produksi-dan permodalan' '
dengan tepat (jumlah, kualitas, jenis, waktu, harga dan lokasi),
(d) pengembangan percobaan/pengkajian teknologi tepat guna
yang sesuai dengan lokalita.

Rahmadi et al. (2002) menyatakan bahwa dalam studi
rancang bangun pengembangan kawasan agribisnis terpadu di
pedesaan disimpulkan bahwa di Kabupaten Semarang
pengembangan kawasan agribisnis terpadu di pedesaan berbasis
pada hortikultura, peternakan dan pariwisata. Hal ini sesuai
dengan penelitian lanjutan oleh Rahmadi er al. (2003) dalam
rencana pengembangan kawasan agropolitan pada Kawasan
Pengembangan Ekonomi Terpadu.(KAPET) Bandungan

Kabupaten Semarang. Dengan demikian rancang bangun
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pengembangan pedesaan mérupakan studi awal adanya - -
kawasan agropolitan. ~ ‘
Dalam rangka ikut memecahkan masalah pemasaran
produk unggulan telah dilakukan penelitian oleh Rahmadi et
al. (2004) tentang kajian kesiapan transportasi laut terhadap
hasil agribisnis dan agroindustri di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlu dibuat matriks transpotasi
antarpulau sesuai dengan hasil panen di masing-masing
wilayah.
IV. POTENSI PAKAN RUMINANSIA DALAM
PENGEMBANGAN KAWASAN AGROPOLITAN

Bapak Ibu hadirin yang saya hormati,

Pakan adalah semua bahan yang dapat dijadikan sebagai Pakan
pakan ruminansia yang termasuk di dalamnya hasil ikutan dan
limbah pertanian serta limbah agroindustri. Dalam
pengembangan kawasan agropolitan, maka produk unggulan
pertanian antara lain tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan akan meningkat produksinya, sehingga akan
menghasilkan limbah yang cukup banyak. Disamping itu
dengan adanya sarana dan prasarana yang tersedia maka

diharapkan tumbuh pabrik pakan ternak dengan bahan baku
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yang tersedia dan ditunjang dengan sisa pabtik pengolahan

produk unggulan. Sebagaj contoh adalah satu model usaha
Agribisnis Berbasis Sayuran pada Ilustragi 3 yang menunjukkan ,

bahwa potensi limbah untuk pakan dapat mendukung.

pengembangan peternakan,
Tanaman Sayuran —» < Industri s Pasar
Sesuai Permintaan Kecil ™ Tradisional
Pasar % Pengolahan dan
1 Sortasi Supermarket
Potensi Limbah % Pengepakan 44
Untuk Pakan |

Peternakan

Kotoran

Kompos / Perikanan
Industri :

Kecil

Tlustrasi 3. Model Usaha Agribisnis Berbasis Sayuran (Suwgndi. 2005)

Bapak Ibu dan hadirin yang saya hormati,

" IV.1. Beberapa Limbah Pertanian yang Potensial sebagai

Pakan Ternak
1V.l1.a. Produk Unggulan Pdngaﬁ dan Perkebunan
Jerami padi merupakan limbah pertanian yahg paling

potensial terdapat hampir di semua wilayah di Indonesia sesuai
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dengan pola pertanaman padi, dan jerami padi ini berlimpai
pada saat musim panen. Di Jawa tengah pada tahiun 2005
diperkirakan tersedia 6,47 juta ton jerami padi (Dihas"
Peternakan Provinsi Jawa Tengah, 2006). Meskipun produksi
jerami padi cukup banyak tétapi pemanfaatan jerami padi
sebagai bahan pakan masih sangat terbatas. _

Upaya untuk meningkatkan nilai nutrien jerami padi
dapat dilakukan suplementasi dengan bahan pakan lain atau
diperlakukan terlebih dahulu (“treatment™). Beberapa
perlakuan, seperti perlakuan fisik, kimiawi dan biologis dapat
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai nutrien dari
jerami padi, seperti yang dilakukan oleh Sutrisno (2002) dengan
memakai bolus atau dikenal dengan “sijebol™.

Jerami jagung merupakan limbah dari tanaman jagung Jerami
yang sudah dipanen dan merupakan salah satu limbah pertanian Jogung
yang sangat potensial dimanfaatkan sebagai pakan ternak pada
saat musim kemarau, karena selain harganya cukup murah ju ga
mudah didapatkan. Produksi jerami jagung di Jawa Tengah
tahun 2005 mencapai 4,12 juta ton per tahun (Dihas Peternakan
provinsi Jawa Tengah, 2006). Menurut Wardhani dan Musofie
(1992), jerami jagung segar sangat palatabel dan memiliki
kualitas yang cukup memadai dengan komposisi bahan kermg
(BK), bahan organik (BO), protein kasar (PK) dan “neutral
detergent fibre” (NDF) masing-masing sebesar 25,73%,
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90,41%; 7.21% dan 87,54%, sedangkan pada jerami jagung
kering kandungan BK, BO, PK dan NDF masing-masing adalah
73,25%; 88,81%; 6,83% dan 74,85%. Selanjutnya dijelaskan
bahwa kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan
organik (KcBO) dan kecernaan PK jerami jagung kering pada
sapi potong sebesar 52,25%; 56,78% dan 4,19%.

Singkong merupakan tanaman daerah tropik dan

banyak dibudidayakan di pedesaan. Limbah dari tanaman
singkong yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah
daun singkong dan limbah pengolahan singkoﬁg berupa
onggok. Menurut Dinas Peternakan provinsi Jawa Tengah
(2006), produksi daun singkong mencapai 8,52 juta ton per
tahun. Daun singkong dilaporkan mengandung protein yang
cukup tinggi yaitu 21 — 30% dari bahan kering. Namun
demikian dalam daun singkong maupun umbi singkong
mengandung zat antinutrisi berupa asam sianida.

Pemberian daun singkong sebagai komponen ransum
pada ternak telah banyak dilakukan. Mathius ez al. (1983) dan
~ Sitorus (1987) melaporkan bahwa daun singkong yang sudah
dilayukan selama 24 jam dapat diberikan pada domba dan
kambing yang digemukkan sebanyak 2% dari bobot hidup.
Pemberian daun singkong yang telah dikeringkan (pada suhu
70°C selama 45 menit) hingga 30% dalam konsentrat telah
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dilaporkan tidak berpengaruh negatif pada penggemukan -

domba (Sudaryanto; 1992). :
Pucuk tebu yang merupakan daun dan ujung batang

tebu adalah satu diantara limbah pertanian yang masih

Pucuk Tebu

berwarna hijau; segar, sehingga-disukai'oleh sapi. Produksi

pucuk tebu di Jawa tengah mencapai 0,68 juta ton per tahun .

(Dinas Peternakan provinsi Jawa Tengah, 2006). Penelitian-

Wardhani er al. (1985) tentang pemberian pucuk tebu dan
rumput G?jah dalam bentuk segar dan awetan (wafer) pada
sapi Madura, Bali dan PFH, hasilnya menuhjukkan:,bahwa
pemberian wafer pucuk tebu dan rumput Gajah mengakibatkan
naiknya konsumsi BK, BO dan PK.

Kulit biji jagung merupakan salah satu limbah industri
pakan yang belum termanfaatkan. Kulit biji jagung diperoleh

Kulit Biji- .
Jagung

dari proses pembersihan biji jagung pada pabrik pakan. Kulit :

biji jagung merupakan bagian terluar dari biji jagung yang
diperoleh dari proses pembersihan biji jagung sebelum digiling.
Kandungan nutrien kulit biji jagung lebih rendah jika dibanding
dengan biji jagungnya. Kulit biji jagung mengandung
karbohidrat tidak larut, terutama berupa selulosa. Kandungan
nutrien kulit biji jagung berdasar 100% BK menurut Crampton

dan Harris (1969) adalah sebagai berikut : PK 3,5%; 5K 34,5%. -

LK 0,8%, abu 3,0%, BETN 58,2%, dan TDN 73%.-
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Kulit biji kopi merupakdn salah satu limbah
perkebunanan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
untuk ternak, mempunyai- tekstur kasar, berwarha coklat

Kulit Biji
Kopi

kehitaman, sedikit mengeluarkan aroma asam. Kulit biji kopi -

mudah ditemukan sebagai bahan pakan dengan kandungan
protein tinggi (Soetisno, 1979). Namun demikian, terdapat
beberapa kelemahan karena terdapat antinutrisi berupa kafein
dan tanin. Hasil analisis laboratorium menunjukkan kandungan
nutrien kulit biji kopi adalah sebagai berikut : BK 91,77%, PK
11,18%, SK 21,74%, LK 2,49% dan TDN 78%.

Kulit Buah Kakao (Pod Kakao)

Pod kakao merupakan produk samping buah tanaman Kulit Buah

kakao (Theobroma cacao) dengan jumlah sebesar 75,67% dari
biji kakao. Produk samping buah kakao tersebut meningkat
dari tahun ke tahun dengan laju peningkatan sebesar 12,9%

Kakao

(Laconi, 1998). Padatahun 1997 dilaporkan jumlah pod kakao -
mencapai 332.929 ton dari luas areal tanam seluas 610.876 ha.

Dilaporkan bahwa kandungan PK, SK dan TDN pod kakao
hampir setara dengan rumput Gajah, yakni secara berurutan
adalah 9,71%: 40,03% dan 53%.

Laconi (1998) melaporkan bahwa perlakuan amoniasi
dapat meningkatkan kandungan PK pod kakao dari 8.35%
menjadi 9,58%, sementara kandungan SK berkurang dari 55,6%
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menjadi 50,92%. - Lebih lanjut dilaporkan bahwa perlakuan
dengan bioferementasi dapat meningkat'khnvkandungan PK dari
8,35% menjadi 9,96% dengan kandungan SK: berkurang dari
55,67% menjadi 45,56%. Uji biologis penggunaan pod kakao
sebelum dan sesudah perlakuan sejumlah 35% dalam ransum
sapi dengan kandungan PK 17,5% dan TDN 65% memberikan
hasil yang menjanjikan. Berdasarkan beberapa penelitian
tersebut menunjukkan bahwa limbah buah kakao berpotensi

untuk dapat dimanfaatkan sebagai komponen ransum

Hadirin yang saya hormati,
IV.1.b. Limbah Hortikultura .

Kubis termasuk spesies Brassica oleracea, famili Kubis
Cruciferae (Pracaya, 1987). Tanaman kubis berasal dari Eropa
dan Asia kecil, terutama tumbuh di daerah Great Britain dan
Mediteranean. Asal usul tanaman kubis dibudidaya berawal
dari kubis liar (Brassica oleracea var. sylvestris) yang tumbuh
di sepanjang pantai Laut Tengah, Inggris, Denmark dan sebelah
Utara Perancis Barat serta pantai Glamorgan (Rukmana, 1994).

Tanaman kubis mempunyai jenis cukup banyak,
sedangkan kubis yang dibahas dalam hal ini adalah kubis telur..
Jenis kubis ini memiliki ciri-ciri daunnya saling menutup satu
sama lain membentuk krop (telur) (Rukmana, 1994).
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Dijelaskan lebih lanjut oleh Pracaya (1987), tanaman kubis
berakar tunggang dan serabut, daun kubis tidak berbulu tapi
tertutup lapisan lilin, daun-daun pertama yang tidak
membengkok dapat mencapai panjang + 30 cm, kekerasan telur .
dari lunak sampai keras tergantung varietasnya. Rukmana
(1994) menambahkan, tanaman kubis umurnya pendek dan
banyak mengandung air (“herbaceous™). Sekeliling batang . .
hingga titik tumbuh terdapat helai daun yang bertangkai pendek.

Data BPS tahun 2000 menunjukkan bahwa produksi
limbah kubis segar di Jawa Tengah mencapai 113.852,75 ton/
th. Kendala pemanfaatan limbah ini adalah tingginya
kandungan air yang menyebabkan tidak tahan disimpan terlalu
lama.

Penelitian yang dilakukan Rahmadi (2003b), mengenai
pemanfaatan kubis ini yaitu dengan mengkaji pengaruh lama
fermentasi dengan kultur mikroorganisme campuran (KMC)
terhadap KcBK, KcBO serta produksi “volatile fatty acids™
(VFA) dan amonia (NH,). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lama pemeraman dapat menurunkan KcBK dan KcBO in vitro
limbah kubis terfermentasi namun tidak berpengaruh terhadap
produksi VFA dan NH,. Fermentasi limbah kubis sampai lama -
pemeraman 3 minggu tidak mengurangi kualitas bahan. -

Tanaman wortel (Daucus carota) termasuk dalam Limbah

. R , Wortel
famili Umbiliferae atau Ammiaceae. Wortel termasuk tanaman ore
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semusim yang kecil. keras. umbinya berdaging tebal dan
berwarna orange. Tanaman wortel potensial sebagai pakan
ternak di daerah pegunungan karena pada saat panen terdapat -
limbah berupa daun wortel yang jumlahnya cukup banyak dan -
belum dimanfaatkan secara optimal (Sitorus ef al., 1982).
Telah dilakukan penelitian oleh Rahmadi (2003a)
tentang komposisi kimiawi limbah wortel akibat pengolahan
menggunakan Effektive Microorganism 4 (EM4). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lama fermentasi dengan
penambaﬁan EM4 meningkatkan kadar air, abu dan LK;
menurunkan kadar BETN tetapi tidak memberikan respon
terhadap kadar PK dan SK limbah wortel terfermentasi.

Hadirin yang saya muliakan,
IV.1.c. Limbah Industri Gula

Keuntungan penggunaan tetes untuk pakan ternak ialah Tetes
: kadar karbohidratnya yang tinggi (48 — 60% sebagai gula),
kadar mineralnya cukup dan rasanya disukai ternak. Tetes juga
mengandung vitamin B kompleks dan unsur-unsur mineral
yang penting bagi ternak, seperti cobalt, boron,-yodium, -
tembaga, mangan dan seng. Sedangkan ke-lemahannya adalah
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kadar kaliumnya yang tinggi, dapat- menyebabkan diarhe jika

terlalu banyak dikonsumsi.-

Penggunaan tetes untuk. pakan te.mak ada beberapa o

cara, antara lain diberikan secara terpisah dari komponen lain,

diberikan dengan campuran urea, diberikan bersama-sama

dengan campuran komponen pakan lainnya seperti biji-bijian,

ampas, janggel jagung, asam amino dan sebagainya

(Tedjowahyono, 1978).

Ampas tebu (bagase) adalah salah satu sisa / limbah Ampas Tebu

dari proses penggilingan tebu setelah diambil niranya.
Kebanyakan ampas tebu ditimbun dalam tanah sebagai bahan
bakar, sebagai bahan dasar pabrik kertas atau dibuang saja.
Ampas tebu mempunyai potensi yang cukup besar yaitu 30-
35% dari proses penggilingaﬁ tebu setelah diambil niranya.

Rahmadi (1994) telah melakukan penelitian dengan
stater Budi Mix Farming (BMF). Hasilnya adalah penambahan
stater BMF dengan level 0,5%, 1% dan 1,5% dapat
meningkatkan kandungan BK, PK, LK dan abu serta
menurunkan kandungan SK dan BETN. Perlakuan penambahan
stater BMF 1,5% diperoleh hasil yang optimum berupa
peningkatan kadar PK dan penurunan kadar SK.

Blotong merupakan salah satu limbah dari Blotong

penggilingan pabrik tebu yang diperoleh saat pemurnian nira.
Komposisinya adalah 78,2% air: 2,1% sukrosa; 2,0% lilin;
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1,6% lemak ; 0,4% nitrogen; 4,32% SK; 0,4%-P,0;; 0,02%
K,O dan 0,8% CaO serta bersifat basa (Mochtar dan- -~
Tedjowahyono, 1985). Produksiblbtong adalah 3-4% dari’
berat tebu. I :

Rahmadi et al. (1994) telah melakiikan penelitian
terhadap blotong dengan perlakuan TO = jerami padi + 5%
urea, disimpan 21 hari; T1 = jerami padi + 5% urea + 20%
blotong, disimpan selama 21 hari; T2 = jerami padi + 5% urea
+ 30% blotong, disimpan 21 hari, dan T3 = jerami padi + 5%
urea + 40% blotong, disimpan selama 21 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara keseluruhan KcBK, KcBO,
produksi N-NH, dan protein total meningkat sejalan dengan
penambahan blotong secara in vitro. Perlakuan optimum
dicapai dengan penambahan 30% blotong, sedangkan secara
in sacco pada penambahan 30% blotong kandungan SK
perlakuan paling rendah.

Bubuk ampas tebu (“pith”) merupakan polutan debu gy puk
yang didapat dari proses pengolahan ampas (bagase) tebu (daur 4™ Tébu
ulang). Potensinya sekitar 35% dari ampas tebu yang besarnya
adalah 30 — 35% dari proses penggilingan tebu. Komposisi
kimiawi “pith” adalah 1,01 -2,11%PK; 0,31 -11% LK; 49,83 -
~50,51% SK; 2,52 — 8,85% abu; 37,41 — 56,33% BETN dan
28% TDN (Gohl, 1975). Salah satu faktor kendala pemanfaatan -
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“pith” sebagai pakan adalah:kandungan ligninnya yang
mencapai 11 - 20%. : : ‘

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi (1997)
menunjukkan bahwa “pith” ‘dengan perlakuan amoniasi dan
fermentasi starter BMF: memberikan peﬁambahan bobot badan
domba yang baik. S

Hadirin yang saya hormati,

IV.1.d. Limbah Agroindustri

Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi Dedak Padi

yang jumlahnya sekitar 10% dari padi yang digiling (Mathius
dan Sinurat, 2001). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pemanfaatan
dedak padi sebagai bahan pakan ternak sudah umum dilakukan.
Dedak padi mempunyai kandungan energi dan protein yang
cukup baik. Kandungan nutrien dedak padi sangat bervariasi
tergantung dari jenis padi dan mesin penggiling yang
digunakan. Satu hal yang perlu diingat bahwa pada saat dedak
padi sulit diperoleh, sering kali dedak padi tersebut dicampur
dengan sekam yang sudah digiling. Hal ini akan berpengaruh
terhadap kualitas atau nilai nutrien dedak padi tersebut, yang
diindikasikan dengan tingginya kandungan SK dedak campuran
tersebut. Dedak padi mengandung SK kurang dari 10%: Dedak
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padi mengandung pecahan-pecahan tepung beras, sehingga -

kandungan proteinnya cenderung lebih rendah dari pada dedak
halus, tetapi kandungan energinya lebih tinggi (Sutardi, 1981).
Menurut hasil analisis yang dilakukan oleh Hartadi ez al.
(1997), dedak padi berdasarkan 100% BK mengandung 13,8%
PK; 11,6% SK; 14,1% LK; 48,7% BETN dan 81% TDN.

Kandungan lemak yang tinggi menyebabkan dedak
padi mudah terkontaminasi oleh bakteri dan jamur yang dapat
menghasilkan enzim lipase yang mengurai lemak dalam dedak
padi menjadi asam lemak volatil dan menyebabkan ketengikan
sehingga kurang disenangi oleh ternak.

Pemberian dedak padi pada ternak ruminansia hanya
dibatasi oleh kandungan nutrien bahan tersebut. Penambahan
dedak padi yang meningkat dari 100 g/hari menjadi 400 g/hari
dalam ransum domba dapat meningkatkan pertambahan bobot
hidup harian sebesar 26,8 g unit (15,5 vs 42,3 g) (Mathius et
al., 1981). Soedarsono et al. (1991) melaporkan penggunaan
dedak sebesar 45% dalam konsentrat domba yang digemukkan
menghasilkan pertumbuhan yang sangat baik.

Onggok merupakan limbah padat industri tapioka dan
di Indonesia diperkirakan dihasilkan £ 1,2 juta ton limbah
onggok per tahun. Pemanfaatan limbah padat ini sangat rendah
dan justru saat ini menjadi salah satu sumber pencemaran
lingkungan. Dilihat dari kuantitas produknya, limbah industri

Onggok

di}

40 Potensi Pakan Ternak dalam Pengembangan K Agropoli

(Didick Ral



tapioka ini merupakan sumber yang potensial untuk digunakan
sebagai bahan pakan. Namun demikian penggunaan onggok
sebagai pakan dihadapkan pada beberapa‘ke,,ndalké, antara lain

adalah rendahnya kandungan nutrien.

Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa onggok | 1
masih mengandung PK dan BETN. Kandungan .nutrlen onggok
menurut Hartadi et al. (1997) adalah 14,31% air, 1,03% abu,

1,55% PK, 0,36% LK, 10,44% SK dan 86,62% BETN.

Ampas tahu dihasilkan dalam bentuk semi solid, Ampas Tahu

dengan kandangan air yang cukup tinggi. Hal ini merupakan
kendala terutama bila harus diangkut ke tempat yang jauh.
Tingginya kandungan air yang terdapat dalam ampas tahu
menyebabkan produk tersebut cepat menjadi busuk.
Pemanfaatannya untuk waktu yang cukup ]ama disarankan agar

dikeringkan lebih dahulu. Kandungan nutrien ampas tahu

sangat bervariasi tergantung cara yang digunakan dalam

pembuatan tahu. Kadar protein ampas tahu cukup tinggi, yaitu
23 sampai 29% dari BK (Mathius dan Sinurat, 2001).

Siregar dan Nurhasanah (1986) melaporkan bahwa
pemberian ampas tahu sebagai pengganti buhgkil kelapa (3 2%
dalam konsentrat) sapi menghasilkan pertumbuhan yang lebih
cepat dibandingkan dengan konsentrat yang mengandung
bungkil kelapa.
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Bungkil kelapa merupakan hasil sampingan dari Bunghil
pengolahan kelapa menjadi minyak. Ditilik dari prosesnya, Kelapa
jelas bahwa yang hilang hanya kandungan minyak afau
lemaknya saja. Meskipun demikian, proses pembudtdn minyak
juga merusak beberapa vitamin yang térkandung dalam
bungkilnya (Rasyaf, 1992). Sebagai sumber bahan pakan
nabati, bungkil kelapa ‘memiliki Iian‘diuiéan‘ energi metabolis
sebesar 1540-1745 kkal/kg dan kanduingan protein cukup baik
yaitu sebesar 21 — 22% (Rasyaf, 1992). Kandungan SK-nya
yang tingéi, yaitu 15% dan miskin akan lysin dan histidin
menyebabkan bungkil kelapa digunakan hanya 10% dari total
formula ransum (Rasyaf, 1992). Menurut Hartadi et al. (1997),
kandungan nutrien bungkil kelapa berdasar 100% BK adalah
sebagai berikut : PK 21,4%, SK 15,6%, LK 10,8%, abu 8,1%,

BETN 44,1%, dan TDN 78. ' ‘

Bungkil kedelai termasuk ‘bahan pakan yang bergsal ﬁi:g::’
dari tanaman yang terbaik kualitas proteinnya. Bungkil kedelai
sangat baik bila digunakan dengan kombinasi butir-butiran
~ golongan graminae. ‘BUngkil kedelai dapat dibei"ikan"pada
semua jenis ternak, tetapi lebih baik jika diberikan pada sapi '
perah agar kualitas susunya baik. Bungkil kedelai mengandung
protein yang lebih baik jika dibandingkan dengan tanaméan-
tanaman lain, selain itu bungkil kedelai harganya pun murah.
Crampton dan Harris (1969) menyatakan bahwa bungkil
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kedelai sebagai sumber protéin-dengannilai biologis tinggi dan
dapat menggantikan tepung ikan atat tepung daging.

Kandungan nutrisi bungkil kedelai yaitu 11,6%:4ir, sedangkan
komposisi nutriennya berdasarkan BK adalah PK 42,7%, BETN ..

28,5%, SK 10,4%, LK 9% dan abu 9% (Hartadi et al, 1997).

~ Kandungan protein bungkil biji kapok bervariasi dari
22% hingga 95% (dalam bentuk tepung tanpa kulit luarnya),
tergantung dari proses produksinya. Bungkil biji kapok rendah
kandungan asam amino lysine dan trypthopan, defisiensi
vitamin D, karoten dan kalsium. Disamping itu juga
mengandung zat anti nutrisi seperti gosypol dan asam lemak
“cyclopropenoic”. Gosypol dapat menyebabkan warna kuning
telur memucat, dan asam lemak “cyclopropenoic”

menyebabkan timbulnya warna merah muda pada bagian putih

- Bungkil

Biji Kapok

telur, tetapi bungkil ini kaya fosfor. Kandungan nutrien bungkil

kapok menurut Hartadi et al. (1997) berdasarkan 100% BK
adalah sebagai berikut : PK 39,5%, SK 15,8%, LK 5,8%, abu
6,4%, BETN 32,6%, dan TDN 74%.

Pelepah sawit dapat digunakan sebagai alternatif bahan

pakan hijavan untuk ternak ruminansia. Pelepah sawit dapat-

Pelepah
Sawit

digunakan dalam bentuk utuh atau ‘dicacah. tanpa .

mempengaruhi tingkat konsumsinya. Penelitian Dahlan ez al.

(1993) menunjukkan bahwa jika hanya pelepah sawit (dalam

bentuk utuh ataupun cacahan) diberikan sebagai “maintenance
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feed” pada kambing, terjadi penurunan berat badan sebesar -
7,9% dalam waktu 30 hari. Namun apabila pelepah sawit
diberikan dengan pencampuran pellet komersial, maka terdapat
kenaikan berat badan sebesar 3,3% selama 30 hari pemberian.

Lumpur sawit merupakan limbah yang: dihasilkan Lumpur
dalam proses pemerasan buah sawit untuk.menghasilkan Sawit
minyak sawit kasar atau “crude palm «0il” (CPO). Macam
lumpur sawit sangat tergantung pada cara dan peralatan yang
digunakan untuk mengekstraksi buah sawit. Berbagai
penelitian telah dilakukan dalam upaya untuk memanfaatkan
lumpur sawit sebagai pakan ternak. Handayani et al. (1987)
melaporkan bahwa domba yang diberi pakan yang terdiri dari
rumput lapangan secara ad libitum dan diberi tambahan lumpur
sawit sebanyak 0,9% dari bobot hidupnya menghasilkan
pertumbuhan yang lebih baik.

Alfalfa (Medicago sativa L) adalah tanaman hutan liar A4ifalfa
tertua. Tumbuh di pégunungan mediterania sebelah Barat Daya dan Alfuta
Asia. Alfalfa diperkenalkan ke Eropa dari Asia oleh bangsa
Persia pada perkiraan tahun 490 SM. Habitat asli dari alfalfa
adalah daerah sub tropik.

Dalam perkembangnnya, alfalfa dibudidayakan: di
Amerika Serikat, Jepang, Australia dan Kanada untuk
memenuhi kebutuhan hijauan bagi ternak sapi, baik sapi perah

maupun sapi potong juga ruminansia yang lainnya.
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Alfalfa adalah tanaman sejenip leguminosa yang
ditandai dengan akar yang mempunyal blntll-blr

jenis terbaru diciptakan untuk daerah troplk pertama clltanam\

di nusantara dengan riset sederhana oleh Ekownsata Taman Air

¢ il n.it.,mssﬂ" ,,

Indonesia (ETASIA). Uji coba pertama dilakukan untuk tanah

seluas 1 ha pada ketinggian 50 m, 800 m dan 200 ‘m.‘U_n coba
yang dilakukan sejak 10 Januari 2000 ternyata tumbuh dehgéh '

baik dengan kandungan protein tinggi dan klorofil 4 kali
tanaman sayur lainnya. Tanaman tersebut oleh ETASIA
kemudian diberi nama Alfata kepanjangan dari Alfalfa Tropika.
Kemudian untuk melakukan riset yang lebih luas maka dibentuk
Indonesia Alfata Centre (IAC) di bawah Pusat Pengembangan
Agro Universitas Wahid Hasyim Semarang padﬁ 1 November
2004, salah satu hasilnya bahwa alfata dapat dijadikan al;efnatif
lain untuk petani selain menanam padi, apabila tem);ata lahan
kurang subur.

Alfalfa ini bilamana dikembangkan di kawasan

agropolitan akan berpotensi dalam mendukung pakan ternak

- serta meningkatkan kesejahteraan petani. ‘

Limbah pertanian dan hasil samping industri pertanian
melalui penelitian-penelitian skala laboratorium stasiun-stasiun
penelitian pada tingkat petani peternak digunakan sebagai
pakan ruminansia, sedangkan limbah pakan dan ekskreta diolah

menghasilkan biogas yang dimanfaatkan untuk penerangan dan
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memasak serta pupuk yang digunakan untuk memupuk'tanaman
pangan dan pakan, sehmgga pada gilirannya pendapatan petam
dapat ditingkatkan. Berdasar hasil analisis Iaboratormm pupuk '
organik mempunyai C/N rasio 10,37 — 12 69 menandakan '
bahwa kualitasya cukup baik (Sunarso, 2003). ‘

Menurut Ruswendi (2004) dalam penelitiannya
tentang analisis sumber daya pakan untuk pabrik pakan sapi
potong di Kabupaten Ghnuhg Kidul menunjukkan bahwa
pemanfaatan hasil ikutan dan limbah pertanian untuk pakan
pada dedai( padi sudah nidksimal (100% sepéﬁjén’g musim),
jerami padi baru mencapai 98,90% (musim kemarau) dan
81,60% (musim penghujan), sedangkan jerami jagung, jerami'
kacang tanah, jerami kacang kedelai, daun ketela pohon baik
pada musim kemarau maupun pada musim hujan baru sebagian
dimanfaatkan dan masih mempunyai peluang untuk
dimanfaatkan bagi pengembangan unit usaha dengan
memproduksi pakan baik dalam bentuk konsentrat maupun

pakan komplit. V

V. PENUTUP
Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik simpulan * Penutup
bahwa pengembangan kawasan agropohtan perlu mendapat

dukungan dari ssmua pihak, karena merupakan pembangtinan
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berbasis pertanian dengan djdasarkan. pada komoditas unggulan. - -

yaitu tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan
dan perikanan. Dengan adanya peningkatan produk pertanian

semi sarana dan prasarana yang memadai, maka potensi limbah . .

pertanian yang cukup besar dapat.dimanfaatkan: untuk

menunjang ketersediaan - pakan ruminansia . yang .

berkesinambungan, khususnya di kawasan itu sendiri. Potensi -

limbah tersebut dapat dipergunakan oleh peternak atau

dipasarkan setelah melalui sentuhan teknologi, baik sebagai -

pakan ataupun’ pakan komplit. Partisipasi dari lembaga-
lembaga penelitian, baik dari Departemen Pertanian dan
Perguruan Tinggi perlu ditingkatkan pada pengujian skala
laboratorium (*on-lab™), skala stasiun percobaan (“on station™)
dan skala petani (“on-farm™) sehingga pemanfaatan potensi
limbah pertanian dan industri dapat berjalan dengan baik yang
~ pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan petani
peternak.

. Bapak, Ibu dan hadirin yang saya hormati,

Selanjutnya perkenankanlah saya menyampai-kan
beberapa pesan untuk para mahasiswa dan kolega dosen muda.
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Para mahasiswa yang saya cintai dan banggakan, .

Para mahasiswa ingatlah motto “gantungkaniah cita-

citamu setinggi langit”, tekunlah belajar jangan cepat berpuas
diri apalagi berputus asa. Di samping belajar ilmu, maka

siapkan diri dengan kegiatan-kegiatan atau: aktif dalam

berorganisasi guna menempa dirimu sebelum kamu lulus. Pada

R I

oo Ppsoe
- untk
* Mahasiswa
dan Dosen.
" Muda

prinsipnya jagalah keseimbangan antara menuntut ilmudan -

kegiatan ekstrakurikuler niscaya akan berguna kelak untuk:

bekal setelah kamu lulus.
Bagi para kolega dosen muda tetaplah berpedoman
“mikul dhuwur mendhem jero”. Hormatilah dosen senior anda,

teruskan apa yang baik dan buanglah bagi yang dirasa kurang.

Pekalah terhadap kehidupan lingkungan dan tuntutan jaman

yang terus maju ini, capailah gelar doktor (S3) karena ini
merupakan tuntutan akademik.

Hadirin yang saya muliakan,

Sebelum mengakhiri Pidato Pengukuhan ini,‘

perkenankanlah saya sekali lagi memanjatkan Puji Syukur ke

Ucapan
~ Terima
Kasih

hadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang - -

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga

saya dapat menyampaikan Pidato Pengukuhan sebagai Guru
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Besar Iimu Makanan Ternak pada hari yang sangat bahagia
ini. _

Selanjutnya perkenankanlah saya menyampai-kan
ucapan terima kasih dan penghormatan.

Ucapan terima kasih secara khusus saya sampaikan
kepada Bapak Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

atas kepercayaan dan kehormatan yang telah diberikan kepada

saya untuk melaksanakan tugas sebagai Guru Besar dalam Iimu
Makanan Ternak pada Fakultas Peternakan Universitas
Diponegoro. . |
Kepada Rektor/Ketua Senat Universitas Diponegoro
Prof. Dr. dr. Susilo Wibowo, MS Med, SpAnd, Mantan Rektor
Prof. Ir. H. Eko Budihardjo, MSc, Sekretaris Senat Prof. dr. H.
Soebowo, DSPA dan seluruh anggota Dewan Guru Besar dan
Senat Universitas Diponegoro yang telah menyetujui dan
memproses usulan saya ke jabatan Guru Besar, serta berkenan
mengijinkan saya untuk menyampaikan Pidato Pengukuhan ini.
Kepada mantan Dekan/Ketua Senat Fakultas
Peternakan Universitas Diponegoro Ir. Bambang Srigandono,
MSc (alm.), Dekan Dr. Ir. Joelal Achmadi, MSc, para anggota
Senat Fakultas, Ketua/Sekretaris Jurusan Nutrisi dan Makanan

Ternak yang telah menyetujui, ikut mendorong, memfasilitasi.

maupun mengusulkan saya sebagai Guru Besar limu Makanan

Ternak di Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro.
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Kepada para mantan Dekan Drh. R. Soejono
Koesoemowardojo (alm.), Drh. Soetopo Andar, Ir. Sardjono
Reksodimoeljo (alm.), Prof. Dr. H. Lachmuddin Sya’rani, Drs.
Soepharno Hendrosukaryo, M.Ag.Sc (alm.), Drh. R. §.
Bachoer, Ir. Soelistyono, H.S., Prof. Dr. Soedarsono, M.S,, Ir.
Bambang Srigandono, MSc (alm.). Khususnya kepada Drh.
R. Soejono Koesoemowardojo (alm.) yang telah memberikan
banyak ilmu dan arti kehidupan, semoga amal beliau
mendapatkan limpahan rahmat dari Tuhan Yang Maha Esa.

Kepada para pembimbing Skripsi S-1 saya yaitu Bapak
Ir. Soelistiyono H.S., Drh. Sudibyo, Ir. Soepardi Madresari
(alm.) yang telah memberikan bimbingannya dalam
menyelesaikan program S-1.

Kepada Prof. Drh. Soedomo Reksohadiprojo, MSc
(alm.), Prof. Dr. Ir. Soekanto Lebdosoekojo (alm.) serta mantan
Dekan Prof. Dr. Ir. Soeharto Prawirokusumo, MSc yang telah
mengarahkan,membuka cakrawala dalam bidang Ilmu
Makanan Ternak dan membimbing menyelesaikan program S-
2.

Kepada para pembimbing Disertasi S-3 saya di UPLB
Philipina, yaitu : Cledualdo B. Perez, Jr., Benjamin L. Cariaso.
Ulysses M. Lustria dan Fransisco P. Penalba, yang telah

memberikan bimbingan dan memperluas cakrawala ilmu dalam
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bidang Makanan Ternak dalam menyelesaikan studi Ph.D (S-3).

Departemen Pendidikan:dan Kebudayaan me-lalui Tim -

Manajemen Program Doktor Ditjen DIKTI dan SEAMEO
SEARCA yang telah memberikan beasiswa 523 di UPLB. .

Kepada para Guru Besar Prof. Dr. drh. M: Soejono, . -

MSc dari UGM, Prof. Dr. Ir. H. Soedarmadi H., MSc dari IPB,
Prof. Dr. Ir. C. Imam Sutrisno dan Prof. Dr. Ir. Sunarso, MS
yang telah memberikan rekomendasi dan referensi kepada saya
untuk meraih jabatan Guru Besar dalam Iimu Makanan Ternak.

Kepada para beliau Guru Besar yang selalu
mengingatkan dan mendorong saya, Bapak Prof. dr. Moeljono
S. Trastotenoyo, Prof. Dr. H. Muladi S.H., Prof. Ir. H. Eko
Budiharjo, MSc, Prof. Dr. H. Soebowo, DSPA, Prof. Ir. Joetata
Hadihardojo, Prof. Dr. drh. Soedarsono, MS, Prof. Dr. H.
Lachmuddin Sya’rani, Prof. Ir. Soediro (alm.), Prof. dr. Hery
Supardjo, Prof. Dr. dr. Satoto (alm), Prof. Dr. dr. Ign. Riwanto,
Sp.BD.. Prof. H. Abdullah Kelib, S.H., Prof. Dr. Ir. C. Imam
Sutrisno, Prof. Dr. Ir. Sunarso, MS, Prof. Ir. Bambang Suryanto,
MSpsl., Prof. Dr. Ir. Hj. Umiyati, A.-M., Prof. Dr. Ir. Dwi Sunarti,
MSc.

Kepada Para kolega saya (yang tidak dapat saya

sebutkan seluruhnya satu per satu) di laboratorium Ilmu

Makanan Ternak serta di Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak

antara lain : Ir. Soelistiyono, HS, Prof. Dr. Ir. Sunarso, MS; Ir.
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Tristiarti, MS, Ir. Wisnu'Murningsih, MP, Dr. Ir. Hanny Indrat
Wahyuni, MSc, Dr. Ir. Vitus Dwi Yunianto Budi Ismadi, MS,

MSc, Dr. Ir. Nyoman Suthama, MSc, Ir. Sutrisno, MP, Ir. Marry -

Christiyanto, MP, Ir. Surono, MP, Limbang Kustiawan

Nuswantara, SPt, MP, Agung Subrata, SPt, MP, Ir. Ismari

Estiningdiati, MSi, Istna Mangisah, SPt, MP, Ir. Widiyanto,

SU, Dr. Ir. Eko Pangestu, MP, Dr. Ir. Joelal Ahmadi, MSc,
Drh. Fajar Wahyono, MP, Ir. Surahmanto, MS, Dr. Ir. Anis
Muktiani, MSi, Ir. Baginda Iskandar Moeda Tampubolon, MSi,
Dr. Ir. Bambang Sulistiyanto, MAgrSc, Prof. Dr. Ir. C. Imam
Sutrisno, Ir. Sri Mukodiningsih, MS, Ir. Bambang Waluyo Hadi
Eko Prasetyono, MS, MSc, Ir. Ben. Sukamto, MS, Dr. Ir.
Sumarsono, MS, Ir. Sutarno, MS, Dr. Ir. Dwi Retno Lukiwati,
MS, Ir. Widyati Slamet, MP, Ir. Budi Adi Kristanto, MS, Dr.
Ir. Syaiful Anwar, MSi.

Yth. Kolega dosen lainnya yang tidak dapat saya
sebutkan satu per satu, antara lain : Ir. Warsono Sarengat, MS,
Ir. Agustini Swarastuty, Drh. Rita Miranda, MSc (alm.), Ir.
" Kusrahayu, MSc, Dr. Ir. V. Priyo Bintoro, MAgr, Ir. Bambang
Dwiloka, MS, Dr. Ir. Anang Mohamad Legowo, MSc, Ir.
Bambang Sudarmoyo, MS, Dr. Ir. Mukh Arifin, MSc, Dr. Ir.
Eddy Rianto, MSc. ’

Yth. Ketua Lembaga Penelitian (LEMLIT) Prof. Dr.
dr. Ign. Riwanto, SpBD, dan Sekretaris Dr. Ir. Agus Hartoko,

Didiek Rahmadiy
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MSc, serta anggota Pusat Studl Agrlblsms dan Agromdustrl h
(PSAA) yang tidak dapat saya sg tkan satu per satu, antara , |
lain : Dr. Ir. Syaiful Anwar MSI, Ir Eddy Prasetyo, MS Ir' '

Mukson, MS, Ir. Ismaxl MS Ir Bambang Mulyatno, MS Ir.
Marry Chrlstlyanto, MP Ir Sutrlsno tIr‘ Surono MP
51 e 4

Limbang Kustlawan Nu§wantara, SPt, MP Agang Subrata, SPt

MP, Dr. Ir. Eko Pangestu, MP, serta d'lk’Arlf dan dlk Arles yang} ’

telah membantu terselesaikannya tugas d1 PSAA
Yth. Ketua “peer group” Prof Dr.Ir. Sunarso MS dan

para anggota ‘peer group” Prof. dr. H. Soebowo, DSPA Prof.

Dr. Ir. Hj. Umiyati Atmomarsono, Prof. Dr. Ir. C. Imam Sutrisno,

Prof. Dr. H. Lachmuddm Sya ram. Prof. Drs. Soed_]arwo dan

Prof. Dr. H. Soedarsono MS yang telah berkenan untuk

memberi saran dan koreksr terhadap tuhsan lm

Kepada para guru saya dari TK Sekolah Rakyat o

(Sekolah Dasar) Rejowinangun Magelang, SMP Negerl \%
Surakarta, SMA Negeri | Surakarta, para Dosen dan Aslsten

Dosen di Fakultas Peternakan Universitas Dipyonegoro '

Semarang, Institut Pertanian Bogor. Universitas Gadjah Mada

Yogyakarta dan University of the Philiphines at Los Banps di

Philipina.

Yth. Kanwil Deptan Jateng, Dmas Petemakan Provmsr -
Jateng, Bappeda. Wallkota Semarang beserta Jajarannya yang‘, l
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telah memberikan kepercayaan kepada saya untuk lkut
berkiprah dalam upaya pengembangan petemakan

Yth, Bapak/lbu/Saudara yang tidak dapat saya
sebutkan satu per satu, terlma kasih yang sebesar-besamya atas
bantuan moral maupun material sehlngga terselesalkannya
pengukuhan ini, semoga amal baik Bapak/Ibu/Saudara
mendapat balasan dari Allah SWT.

Yth. Segenap Panitia Pengukuhan Guru Besar UNDIP ‘.
atas segala bantuan dan ker_]asamanya sehmgga'
terselenggaranya acara ini dengan sangat baik.

Secara khusus ucapan terima kasih saya sampaikan
kepada dik Eko Pangestu, Sutrisno, Mari'y, Surono, Limbang,
Agung Subrata, Arif dan Aris yang banyak sekali
mengorbankan waktu, tenaga, plklran dalam mempersnapkan

naskah pidato pengukuhan ini.
Bapak Ibu, hadirin yaig saya muliakan,

Pada kesempatan ini pefkenankan saya
menyampaikan rasa haru dan bangga kepada Ayahanda
almarhum Bapak R. Soekamto Padmowijoyo beserta Ibunda
yang telah memberikan pengorbanan untuk mendldlk memben
suri tauladan, kejujuran, kedisiplinan dan kecintaan secara tulus

dalam membesarkan saya beserta adik-adik saya, semoga arwah
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beliau mendapat tempat di sisi Allah SWT sesuai amal baktinya;
serta bapak mertua R. Soesilo Martokusumo (alm.) beserta [bu
yang telah ikut memberikan perhatian yang tulus kepada saya,
semoga arwah beliau diterima di sisi Allah SWT.

Kepada adik-adikku Kus dan Ida (alm.), Supardi dan
Endang, Sri dan Muhantojo, Murni serta kakak ipar Mas Neno
dan Mbak Peny (alm.) serta Rita, adik ipar Dono dan Dely,
Endro, Padio dan Nunung serta Vera, Tonny dan Bapak/Ibu
Sukoco serta Nur yang telah memberi doa dan dukungan untuk
dapat meraih jabatan Guru Besar.

Kepada istri saya tercinta Ir. Kusrahayu, MSc, serta
anak-anak saya Sonny Saptoaji Wicaksono, SH, MHum, Liza
Soraya Kusumadevi, ST dan Dina Yunita Rahmayani, S.Sos
yang telah memberikan dorongan semangat dan doa-doa
sehingga dapat meraih jabatan Guru Besar. Semoga Allah SWT
selalu mengabulkan doa kita sekalian. Amin.

Akhirnya kepada para kolega, teman sejawat.
- karyawan, dan mahasiswa yang tidak dapat saya sebutkan satu
per satu, mohon maaf jika terdapat tutur kata dan kesalahan

serta perbuatan yang tidak berkenan.
Wassalamualaikum warahmatullah wabarakatuh.

Semarang, 17 Maret 2007
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13.
14.
15.

16.

17.
18.
19.
20.
21.
22,
o 23,

24.

Lokakarya Eksekutif dalam Rangka Training Integrasi: Gizit dan
Kesehatan dalam Pembangunan Pertanian. Ciloto. 9 - 12 Oktober
1995. :

Seminar Nasional Agrotech Menjelang Abad 21. Mala‘ng Apnﬂ 1996
Seminar Nasional Perspektif Pembangunan dan Pengembangan ;IPTEK
pada Pelita VII. Jakarta. 23-24 April 1996. D e

Temu Informasi Teknologi Pertanian. Ungaran. A’gu‘stus,1996 Forum
Komunikasi Pimpinan Perguruan Tinggi Peternakan:se~ Indonesm
Ujung Pandang 9 — 10 Agustus 1996. R RN
Seminar Makanan Lezat dan Sehat Menyongsong : Em Globahsam
Semarang, September 1996. : IR AT B
Seminar Nasional Pembinaan Teknologi Industrl Keellx Pengolahan
Pangan. Semarang. 13 September 1997..: .. .0t o pean s
Third Plenary Meeting of ASEA-UNINET. Yogyakarta 16 - 18
February 1998. G I P
Saresehan Sosialisasi Kebuakan Kredm Muvah- Bagl Kebamgkltan
Perunggasan Jawa Tengah. Semarang. Desember1998.-

Seminar Nasional Masyarakat Agrlblsn isdan Agromdustn Semarang
17 Juni 1999. ? e X
Konferensi Nasional Membangun Indonesia Baru Lemhannas Jakarta
20-22 Maret 2000. :

Seminar dan Diskusi Peran Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam
Menyikapi Otonomi Daerah. Semarang. April 2001.

One Day Discussion Kajian Kesiapan Transportasi Laut dalam
Mendukung Hasil Agribisnis dan Agromdustrl di Indonesia. Jakarta.
Maret 2004.
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B. TINGKAT INTERNASIONAL

10.

1.

12.
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Seminary on Livestock and Crop Production. UPLB. Phillipines. 1986.
Annual Meeting of The Phllllpmes Society of Animal Scientist. Manila.
November 1987. :
Annual Meeting of The Phillipines Society of Animal Sclentlst ‘Manila
November 1988.

7% Australian Asian Animal Production Society Congress. Denpasar,
Bali. 11 - 16 July 1994.

Seminar on People Based Sustainable Agricultural Development for a
Global World Tomorrow. Yogyakarta. 1995.

International Conference on Agricultural Development in Semi Arid
Areas of East Nusa Tenggara. East Timor and Southeast Maluku.
Kupang . Desember -1995. '

Presented The Role of Animal Science in Indonesia Focused in
Teaching and Research in Diponegoro University. School of
Agricultural College. Edinburg University. Scotland The United
Kingdom. 1997.

Discussed on Animal Nutrtion and Feedstuffs Problem and Solution.
Roseline Institute. 1997.

Visited Some Companies that Produced Animal Feedstuffs. France.
1997. ‘

Visited the Laboratory of Tropical Animal Science. Gottingen
University. Germany. 1997.

Seminar and Conggres on “Roles of SEARCA Fellows on Sustainable
Development and Higher Agricultural Education in. the 21#Century”.
Bogor. September 5 — 6 1997.

The 3™ International Seminar on Tropical Animal Productlon
Yogyakarta. October 16, 2002.
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XV. TANDA PENGHARGAAN

1. Dosen Teladan II Universitas Dibonegbfo 1984’
2. Satya Lencana Karya Satya 20 Tahun Presfﬂen jRéﬂ‘ :
2002.

XVL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT g AL

A RRRLATY

1. Pelaksana Intensifikasi Massal Padi Musim Tanam 1977/1978 dl

~ Kecamatan Wedarijeksa dan Puncakwangi. Kabupaten?ftl Yo77:°

2. Memberikan Konsultasi sebagai Anggota Pusét KonsﬁltaSI Pétemakan
dan Kehewanan. 1978.

3. Sebagai Anggota Tim Pelaksana EvaluaS| Progra“n‘( Péngémbangan
Wilayah. 1979.

4. Sebagai Pelaksana Pilot Proyek Pémbinaan’ dﬁn)P'”)gu bangan
Koperasi Susu Propinsi Jawa Tengah. 1980. v

5. Melaksanakan Tugas Monitoring Pemasaran Susu dl Daerah Boyolah
dan Semarang. 1980.

6. Melaksanakan Penyuluhan tentang Perbalkah Phkan Temak df Kedung
Ombo. Semarang. 1993,

7. Melaksanakan Penyuluhan’ temang Upaya Perbalkan Pakan dan
ManeJemen Pemehharaan Te‘mak Kambmg KabUpaten Grobogan
1993.

8. Melaksanakan Penyuluhan tentang Masalah Sapl Perah dl Kodya
Semarang. 1993.

9. Manajemen Usaha Ternak Kat“abm‘g‘ dalam Upaya Pgnlngkatan
Produktivitas Usaha dan Daya Dukung Lingkungan di Kelurahan
Pesantren dan Mijen Kodya Semarang. 1994,
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10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

80

Pengembangan Program Bimas yang Dikaitkan dengan Pengembangan
Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Propinsi Jawa Tengah. 1996.
Pengembangan Lokasi Pelatihan Transmigrasi Pola Lahan Sempit
Kecamatan Bawen. Kabupaten Semarang. 1996. - -
Pelatihan Agribisnis Usaha Ternak Kambing Kabupaten Purbalmgga
1996.

Peningkatan Produkstivitas Ternak Melalui Sistem Pemeliharaan
Intensif di Kecamatan Gunungpati. Kodya Semarang. 1997.

Tim Tekhnis Satuan Pembinaan Bimas Propinsi Jawa Tengah. 1997.
Melaksanakan Pengabdian KepadaMasyarakat Penerapan Teknologi
Pembuatan Jerami Padi Terfermentasi untuk Pakan Sapi Potong di Desa
Donomulyo Kecamatan Secang. Kabupaten Magelang. 1997.
Memberikan Konsultasi sebagai Anggota Pusat Konsultasi Peternakan
dan Kesehatan Hewan. Wilayah Kerja Jawa Tengah. 1998.
Pelayanan Analisa Bahan Makanan Ternak. Fakultas Peternakan
UNDIP. 2001.

Melaksanakan Penyuluhan dan Manajemen Pakan Kecamatan Wirosari
dan Kecamatan Godong. Kabupaten Grobogan. 2002.

Pelatihan dan Penyuluhan pada Masyarakat di Kecamatan Banyumamk
Kodya Semarang. 2002,

Penyuluhan tentang Koordinasi Manajemen Pelaksanaan Program
Peternakan dan Pertanian di Kabupaten Boyolali. 2002.

Penyuluhan Pengadaan dan Pengolahan Industri Pakan di Kecamatan
Bawen. Kabupaten Semarang. 2003.- :
Penyuluhan Agribisnis dalam Pengadaan Pengolahan dan Industri
Pakan di Kecamatan Ambarawa. Kabupaten Semarang. 2003.
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